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ABSTRAK
Sejak bergulirnya kebijakan pemerintah pusat tentang percepatan pembangunan Kawasan Timur Indonesia, yang

ditindak lanjuti dengan pembentukan Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET) Seram tahun 1998.yang
kegiatannya baru dimulai tanggal 7 Agustus 2001 dengan terbentuknya Badan Pengelola Kapet Seram. Badan ini belum
dapat berbuat banyak mengingat luasnya wilayahnya, beragamnya masalah yang dihadapi diantaranya masalah
transportasi. Kendala kendala tersebut perlu dianalisa, dikaji secara mendalam baik sistem, dimensi maupun sarana
transportasi guna pengembangan dan peningkatan perekonomian masyarakat.

Berdasarkan data potensi daerah maupun sarana dan prasarana penunjang, serta tanggapan masyarakat akan
pentingnya sistem, dan sarana transportasi, maka dengan bantuan metode AHP (Anatityc Herarchi Proces) dan software
ELECTRE III dapat diproses dan diperoleh kriteria yang memiliki ranking tertinggi serta penentuan alternatif terbaik dari
beberapa alternatif moda transportas yang ditawarkan untuk berbagai pihak.

Ternyata hasil olahan program dalam penentuan keputusan sistem transportasi dari 12 (dua belas) kriteria terdapat
5 (lima) kriteria yang memiliki ranking tertinggi dan melalui software ELECTRE III didapat diranking alternatif terbaik
dari 4 (empat) alternatif adalah L4 (Transportasi /Moda terpadu). Kiranya penelitian ini tidak dijadikan sebagai hasil
akhir, melainkan awal dari penelitian-penelitian selanjutnya

Kata Kunci:   Kapet Seram, Sistem dan moda Transportasi

PENDAHULUAN

Luas wilayah MalukuTengah seluruhnya kurang
lebih 275.907 Km2 yang terdiri dari luas lautan
264.311,43 Km2 dan luas daratan 11.595,57 Km2.

Sesuai dengan  geografis  Maluku Tengah, maka
transportasi laut memegang peran penting dalam
proses pembanguanan social ekonomi masyarakat
Maluku Tengah, termasuk masyarakat di Pulau
Saparua dan masyarakat Maluku Tengah yang berada
diutara pulau Ambon. Moda transportasi andalan
masyarakat Saparua adalah moda transportas laut,
untuk berpindah, terutama ke Kota Ambon dengan
jarak 22 mil laut, dengan pelabuhan keluar Saparua
tujuan Hurnala. Salah satu sarana  angkutan  laut yang
umum digunakan adalah  kapal cepat ukuran kecil
(speed boat), kapasitas 12 s/d 30 orang.  Kenaikan
harga bahan bakar cendrung mempengaruh naiknya
nilai jual jasa angkutan laut, termasuk trayek Saparua
– Hurnala atau (Saparua – Utara Pulau Ambon).
Naiknya  nilai jual/tarif jasa angkutan laut pada trayek
ini,  sering ditentukan sendiri oleh para pemilik
angkutan yang akhirnya sangat dibebankan kepada
pemakai jasa,dan membawa keuntungan bagi pemilik
jasa. Tetapi kenyataan, peningkatan usaha jasa
angkutan kapal-kapal cepat ini, tidak berkembang.
Oleh karena itu, seberapa besar nilai jual jasa
angkutan laut pada trayek Saparua – utara pulau

Ambon/Hurnala perlu dianalisis dengan tepat sesuai
biaya dan produksi yang dihasilkan, sehingga,
didapatkan suatu keputusan manajemen yang tepat
dan menguntungkan kedua pihak, baik  pengelolaan
usaha jasa angkutan maupun pemakai jasa angkutan.
Penelitian ini bertujuan untuk Menentukan suatu
sistem dan moda transportasi unggulan, pada
kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET
Seram, Provinsi Maluku

KAJIAN TEORI DAN METODE

Analitic Herarchy Proces
Untuk permasalahan yang lebih luas dan tingkat

kompleksitas elemen-elemen yang lebih tinggi, maka
digunakan metode Analytic Herarchy Process [Saaty
(1988)], yang merupakan bagian dari metode Multi
Attribute Decision Making, dimana keputusan
diambil setelah mempertimbangkan berbagai faktor
penilaian baik teknis, sosial maupun ekonomis
sebagai dasar penilaian, pangambilan keputusan
(decision maker) dapat berpatokan pada keunggulan
kualitas maupun kuantitas dari setiap faktor  atau
elemen yang ditinjau.

Dari matriks berpasangan yang terbentuk
ditentukan nilai prioritas diantara komponen prioritas
lokal, yang akan dihubungkan dengan rangkaian
alternatif untuk menentukan urutan prioritas. Untuk
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itu perlu dihitung vektor eigen dari setiap matriks dan
kemudian dinormalisasikan sehingga diperoleh
vektor-vektor prioritas. Perhitungan komponen
vektor eigen yang efektif adalah dengan cara
geometri, yaitu dengan cara menarik akar pangkat ’n’
dari penjumlahan ’n’ elemen-elemen dari setiap baris
matriks tersebut.

W1 W1 W1 W1

4 –––– x –––– x –––– x –––– =
a

W1 W2 W3 W4

W2 W2 W2 W2

4 –––– x –––– x –––– x –––– =
b

W1 W2 W3 W4

W3 W3 W3 W3

4 –––– x –––– x –––– x –––– =
c

W1 W2 W3 W4

W4 W4 W4 W4

4 –––– x –––– x –––– x –––– =
d

W1 W2 W3 W4

Kemudian komponen vektor dinormalisasikan
menjadi vektor-vektor prioritas yaitu  :

X1 =  a / , X2 =  b / , X3 =  c / ,
X4 =  d /  ;

Dimana   :  =  a  +  b  +  c  +  d

Metode ELECTRE merupakan bagian dari
beberapa metode Multi-Creteria Decision Making
(MCDM). ELECTRE yang pertama kali
diformulasikan oleh Bernand Roy (1968, 1991)
dengan mendefinisikan keberadaan metode
pemecahan dalam pengambilan keputusan. Dalam
metode ELECTRE mengalami perkembangan versi I,
II, III, IV dan TRI. Semua metode tersebut
berdasarkan konsep dasar yang sama tapi terdapat
perbedaan dalam pengoperasiannya dan sesuai
dengan tipe dari permasalahannya. ELECTRE I
didesain untuk permasalahan pemilihaan, ELECTRE
TRI untuk permasalahan penentuan dan ELECTRE
III untuk permasalahan perankingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Potensi Kapet Seram

Keanegaraman potensi yang tersebar merata di
wilayah KAPET Seram baik darat maupun laut,

memungkinkah daerah ini untuk cepat tumbuh dan
berkembang.

1. Potensi Perikanan Dan Kelautan

Jenis ikan yang ditangkap di wilayah lautan Kapet
Seram adalah ikan pelagis (tuna, cakalang, tomhkol,
layang, selar, kembung, sikuda, tembang dan teri).
Sedangkan jenis ikan demersal yang biasa ditangkap
meliputi ikan kerapu, kakap merah, baronang, jepus
(lomba, cumi).

2. Potensi Perkebunan

Jenis potensi perkebunan dan tanaman pangan yang
diunggulan di Kapet Seram antara lain tanaman pala
dengan potensi tersedia sebanyak 2.355 ha, Potensi
perkebunan kelapa dengan potensi yang dapat
dimanfaatkan seluas 22.491 ha. Hasil produksi dari
perkebunan tanaman kelapa adalah sebesar 1,50
ton/ha.. Potensi perkebunan cengkih dengan potensi
yang telah termanfaatkan adalah seluas 21.609 ha,
Perkebunan cacao tersebar di Kecamatan Tehoru,
Seram Utara dan Werinama. Luas perkebunan cacao
yang telah diusahakan seluas 4.737 Ha, Perkebunan
karet yang ada di Kapet Seram diusahakan oleh PT
PN. Luas lahan pertanian yang telah diusahakan
sebagai perkebunan karet seluas 2000 ha, Perkebunan
sagu. sagu yang termanfaatkan adalah seluas 14.353
ha

3. Potensi Peternakan

Komoditas peternakan yang merupakan salah satu
komoditas unggulan di Kapet Seram adalah sapi.
Potensi yang telah dimanfaatkan adalah sebanyak
30.183 ekor. Produktivitas dari sektor ini sebesar
5.184 ekor/tahun. Komoditas ini masih bisa
dikembangkan lagi karena masih tersedia padang
penggembalaan seluas 4500 ha.
Komoditas darat lain yang diusahakan di Kapet
Seram adalah tanaman ubi jalar. Luas perkebunan ubi
jalar tersebut seluas 880 ha. Pulau Seram merupakan
salah satu daerah pemasok padi bagi Propinsi
Maluku. Luas lahan pertanian yang telah
dimanfaatkan sebagai sawah adalah seluas 1956 ha
dengan hasil produksi sebanyak 2,84 ton/ha.

4. Potensi Kehutanan

KAPET Seram mempunyai wilayah daratan yang
paling luas dari kabupaten lain di Provinsi Maluku,
dengan potensi kehutanan  yang sangat besar dengan
berbagai macam plasma nutfah.

5. Potensi Pertambangan dan Energi

Komoditas pertambangan yang berpeluang untuk
dikembangkan di Kapet Seram adalah minyak bumi,
bahan baku semen, emas, marmer dan batu bara.
Lokasi persebaran tambang minyak bumi, bahan baku
semen dan batu bara tersebar di Kecamatan Bula,
Seram Utara, Tehoru, Kota Laimu  dan Kecamatan
Werinama.
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6. Potensi Pariwisata

KAPET Seram memiliki potensi pariwisata yang
cukup besar. Diantaranya pulau-pulau kecil, wisata
alam, wisata bahari, situs-situs bersejarah maupun
budaya.

2. Sarana Dan  Prasarana Transportasi  Di
Kapet Seram

1. Transportasi Darat

a). Jalan
Prasarana jalan yang ada di Pulau seram saat ini
berupa jalan lingkar pulau yang di beberapa tempat
kondisinya kurang memadai untuk dilewati
kendaraan bermotor, terutama mobil. Pada tahun
2006, panjang jalan raya di Pulau Seram adalah
1521,89 Km.
b).Terminal Penumpang dan Pelabuhan
Penyeberangan
Angkutan penyeberangan merupakan bagian dari
sistem angkutan darat yang peranannya sangat
penting dan strategis terutama dalam
menghubungkan dua ruas jalan yang terputus oleh
danau, sungai maupun lautan. Untuk
menghubungkan wilayah Pulau Seram dengan
wilayah sekitarnya dalam menunjang tersedianya
prasarana jalan yang tersedia.

2.Transportasi Laut

a). Pelabuhan
Prasarana transportasi laut yang penting adalah
pelabuhan. Sesuai dengan fungsinya, pelabuhan-
pelabuhan yang ada mempunyai hirarkhi tertentu. Di
Pulau Seram terdapat 10 (sepuluh) pelabuhan dari 18
(delapan belas) pelabuhan di Kabupaten Maluku
Tengah yang tersebar di 7 (tujuh) kecamatan.
Banyaknya pelabuhan ini sangat logis mengingat
kondisi internal geografis Pulau Seram yang
berbukit-bukit di bagian tengah sehingga
kemungkinan pengembangan transportasi darat untuk
menghubungkan antar kota sangat terbatas.
b).  Jalur Pelayaran
Alat transportasi laut yang umum digunakan adalah
kapal motor atau PLM dengan tonase bervariasi dari
5 ton - 100 ton tergantung dari jarak tempuh dan
ketersediaan bahan yang diangkut pada sesuatu
tempat. Di samping itu terkadang ada kapal motor
yang bertonase besar yang digunakan khusus untuk
mengantar pulaukan hasil komoditi perkebunan ke
Surabaya dan atau ke Ujung Pandang dan Kendari
(Sulawesi Tenggara). Khusus pada wilayah dengan
jarak tempuh yang relatif dekat, pada umumnya
menggunakan speed boat atau perahu sebagai
angkutan umum dan barang-barang kecil.

3. Sistim Transportasi
Jaringan transportasi  merupakan alat untuk
menghubungkan suatu daerah dengan daerah lain,
baik melalui darat, laut, maupun udara.

Sistem transportasi di KAPET Seram saat ini
dirasakan belum berperan secara maksimal.
Masyarakat kebanyakan masih menggunakan sarana
transportasi tradisional (perahu rakyat) sehingga
harus mengeluarkan biaya yang cukup besar. Selain
transportasi tradisional pada umumnya masyarakat di
wilayah KAPET Seram menggunakan jalur laut. Hal
ini disebabkan dukungan infrastruktur terutama jalan
belum tersedia dibeberapa daerah sehingga selain
butuh waktu lama dalam perjalanan, pengeluaran
biaya transportasipun semakin besar karena terjadi
beberapa kali harus mengganti sarana angkut.
Karena belum tersedianya suatu sistem transportasi
yang baik, mengakibatkan beberapa daerah menjadi
terisolasi disebabkan sarana transportasi yang
melewati jalur daerah ini sangat minim (dua minggu
satu kali),

4. Penentuan Sarana  Angkut  Unggulan
Gambaran hirarki penentuan sarana angkut unggulan
berdasarkan moda terpilih adalah untuk mejelaskan
hubungan sasaran/focus,pelaku, aspek, kriteria dan
alternatif  sarana angkut  yang nantinya  ditetapkan
sebagai keputusan yang optimal dalam penentuan
pengembangan sarana angkut laut sesuai keputusan
moda terpilih   di Maluku Tenggara untuk kondisi
tahun 2008 s/d 2027. Adapun hirarki yang
menggambarkan alternatif penentuan sarana angkut
laut unggulan yang direncanakan untuk
mengoptimalkan moda terpilih dalam upaya
memberikan pelayanan yang maksimal serta upaya
percepatan pertumbuhan ekonomi,sosial di Maluku
Tenggara seperti terlihat pada keterangan hirarki.

Gambar 1.  Final Grap

Berdasarkan pengolahan data menggunakan Software
yang sama, penentuan  sarana angkut laut yang
memiliki rangking I adalah Kapal Cepat, seperti
ditunjukan pada gambar 1 final graph di atas.
Dengan demikian untuk mengoptimalkan
operasional moda unggulan/terpilih hasil analisis di
atas , ketiga sarana angkut yang dipilih sebagai
alternatif,  ternyata ketiga – tiganya disukai. Dengan
demikian keputusan pengembangan untuk kondisi
tahun 2008 s/d 2012 dan 2012 s/d 2027, sesuai
kondisi eksis saat ini,  pengembangan diarahkan
kepada pengadaan ke tiga macam sarana angkut
tersebut. Hal ini didasarkan pada data dan  fakta
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lapangan dari hasil survey primer dan sekunder
Tataran Transportasi Lokal Maluku Tenggara 2007,
dimana  pada 10 kecamatan, 100 % responden
menginginkan kapal perintis digantikan dengan kapal
cepat multi fungsi untuk cepat tiba di tempat tujuan.
Adanya monopoli angkutan barang oleh para
tengkulak, yang jelas sangat berpengaruh terhadap
nilai jual hasil perkebunan para petani. Sehingga
rekomendasi pengadaan saran angkut laut dalam
mengatasi persoalan transportasi di Maluku
Tenggara, khususnya perpindahan penumpang dan
barang antar pulau pemukiman dalam kabupaten
Maluku Tenggara (lokal), selain segera pengadaan
kapal  penumpang cepat, Kedua, sesuai final graf
pemelihan type kapal hasil analisis keputusan kedua
adalah kapal barang, dan ketiga  kapal penyebrangan.
Berdasarkan pada data dan fakta, bahwa sampai hari
ini, upaya untuk memasarkan hasil produk pertanian,
perkebunan para petani di Maluku Tengara dilaukan
oleh para tengkulak. Walaupun ini adalah upaya baik
para tengkulak, namun bedampak pada nilai jual
produk, dimana hasil perkebunanan para petani
(kopra, lola, teripan) turun sampai dengan setengah
harga yang seharusnya petani dapatkan, dan apabila
pola dor to dor ini tetap berjalan maka jangan
diharapkan adanya perbaikan tingkat penadapatan
dan ekonomi masyarakat Maluku Tenggara, sehingga
diharapkan dalam  rencana jangka menengah 5 tahun
tahap I, Maluku Tenggara memilki 2 kapal
penumpang cepat dan  pertengahan 5 tahun tahap ke
II dari sekarang, Maluku Tenggara sudah memilki 1
(satu) unit kapal barang, sesuai kebutuhan hasil
analisis.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

a. Suatu sistem transportasi yang tidak teratur sangat
mempengaruhi aktifitas masyarakat dalam
wilayah KAPET Seram, karena keadaan geografis
wilayah yang sebagian besar merupakan wilayah
kepulauan dengan wilayah laut lebih luas dari
darat, sehingga, masyarakat pengguna jasa
menghendaki adanya penggunaan waktu yang
efisien, cepat, tepat di tempat tujuan, dengan
demikian membutuhak suatu sistim angkutan
yang inter moda atau terpadu, antara laut dan
darat.

b. Keputusan transportasi terpadu, adalah hasil
olahan keinginan pemakai jasa, pihak terkait,
pemilik jasa dan semua pihak terkait lainnya.

Dengan demikian alternatif paling disukai untuk
dikembangkan di wilayah KAPET Seram yang
diambil dari hasil perangkingan akhir metode
ELECTRE III. Adalah Alternatif yang mendapat
ranking pertama dari 4 alternatif yang ditawarkan
adalah alternatif ke L4 atau (Moda Terpadu).
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